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Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 

 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditransliterasikan .(يقول) yaqūlu ,(قيل) qīla ,(قال)

dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn (كون) dan kayfa 

 Tā` marbūtah yang berfungsi sebagai ṣifah  (modifier) atau mudlāf ilayh .(كيف)

ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai mudlāf 

ditranliterasikan dengan “at”. 
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ABSTRAK 

 

Kemu‟jizatan al-Qur‟an tidak hanya terdapat pada aspek kandungan isinya, 

begitupun daya pesonanya tidak saja terletak pada isyarat ilmiah, dan tidak hanya 

penyajian kisah-kisah umat terdahulu, melainkan juga ada pada keindahan gaya 

bahasa atau uslūbnya. Kemu‟jizatan yang dimiliki al-Qur‟an berupa gaya bahasa 

ini dapat dilihat dari segala makna yang dibawah dan dikandung oleh lafal-lafal 

al-Qur‟an. Muhammad Ali al-Ṣābūni menyebutkan segi-segi kemu‟jizatan al-

Qur‟an sebagai berikut: Pertama, susunanya yang indah, berbeda dengan susunan 

yang ada dalam bahasa Arab. Kedua, terdapat uslūb yang unik dan berbeda 

dengan semua uslūb bahasa Arab. Salah satu surat al-Qur‟an yang menarik 

perhatian adalah surat Yusuf. Kata Ahsanul Qoṣoṣi di dalam al-Qur‟an yang 

berarti kisah paling baik, menggugah penulis untuk menelitinya lebih jauh. Kisah 

manakah yang disebut al-Qur‟an sebagai Ahsanul Qoṣoṣi, dan apa kelebihan kisah 

tersebut dibandingkan kisah yang lain sehingga kisah tersebut disebut al-Qur‟an 

sebagai kisah paling baik. Bahkan dalam sisi makna sulit untuk dibedakan melihat 

kata dan struktur kalimatnya. Kemudian timbul sebuah pertanyaan yang melatar 

belakangi peristiwa ini, dan bagaimana pengaruh pemilihan gaya bahasa terhadap 

maknanya. Untuk memecahkan permasalahan ini, Metode diskriftif analisis 

menjadi pisau analisis. Sedangkan langkah yang digunakan adalah Stilistiak 

(uslūb) yang tercakup dari beberapa model, uslūb khiṭabi, uslūb ilmi, uslūb adabi. 

Alhasil ditemukan bahwa surat Yusuf menggunakan beberapa gaya bahasa yang 

berbeda. Dari gaya bahasa yang ditemukan dan kesepakatan para mufassir 

mengatakan yang dimaksud Ahsanul Qoṣoṣi adalah kisah Yusuf itu sendiri. 

Kelebihan surat surat Yusuf tersebut antara lain dari segi sebab turunnya, 

kandungan hikmahnya, serta alur dan uslubnya yang indah. 

 

Kata kunci: Al-Qur‟an, Stilistika surat Yusuf, Aḥsanul Qaṣaṣ. 

 


